BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Aktivitas antioksidan sedian krim sari buah semangka (Citrullus
vulgaris, Schard) dengan 3 formula dengan konsentrasi 15%, 20%, dan 25%
didapatkan hasil dari pengujian DPPH yaitu adalah 24,028 "g/mL dan vitamin C
adalah 2,19 "g/mL. Hasil dari ICsy sari buah semangka (Citrullus vulgariz,
Schard) lebih rendah dibandingkan dengan control positif vitamin C , namun
masih tergolong sangat kuat.
5.2 Saran

Sebaiknya dilakukan uji skrining terlebih dahulu dalam menentukan
kandungan zat aktif di dalam sari buah semangka (Citrullus vulgariz, Schard)
walaupun telah ada jurnal yang membuktikan bahwa semangka kaya akan

likopen.
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